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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kanker serviks atau dikenal dengan ladies silent killer menjadi penyakit pembunuh nomor 

dua setelah kanker payudara (Li., 2025). Kanker serviks adalah suatu kondisi keganasan yang 

terjadi pada sel-sel leher rahim (serviks), yang umumnya disebabkan oleh infeksi Human 

Papillomavirus (HPV), terutama tipe onkogenik seperti HPV 16, 18, dan 52. Kanker serviks 

berkembang melalui serangkaian perubahan seluler yang diawali dengan infeksi persisten HPV, 

yang kemudian menyebabkan lesi prakanker dan dapat berkembang menjadi keganasan jika tidak 

terdeteksi dan ditangani sejak dini (Rapar, 2021). 

 Kanker serviks sering kali berkembang secara perlahan dan pada tahap awal umumnya 

tidak menunjukkan gejala yang jelas, sehingga banyak kasus baru terdeteksi ketika penyakit 

sudah mencapai stadium lanjut (NCBI, 2024). Deteksi dini lesi prakanker leher rahim dengan 

pemeriksaan IVA, disebutkan bahwa salah satu tantangan dalam deteksi dini kanker serviks 

adalah minimnya gejala awal yang dapat dikenali oleh pasien (Pakpahan, 2021). Namun, ketika 

kanker serviks mulai berkembang lebih lanjut, berbagai gejala mulai muncul, termasuk 

perdarahan abnormal di luar siklus menstruasi, perdarahan setelah berhubungan seksual, serta 

peningkatan jumlah dan perubahan karakteristik keputihan yang dapat berbau tidak sedap atau 

bercampur darah (Maharani, 2022).  

 Menurut World Health Organization (WHO) secara global, tercatat sebanyak 660.000 

kasus kanker serviks yang terjadi pada perempuan pada tahun 2022 (WHO, 2024). Berdasarkan 

data Global Burden Cancer (Globocan) diketahui pada tahun 2021 tercatat sebanyak 396.914 
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kasus dari keseluruhan kanker di Indonesia dan kanker serviks menempati urutan ke-2 sebanyak 

9,2% kasus (Globocan, 2023). 

 Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021 jumlah kasus kanker serviks 

tercatat sebanyak 36.633 kasus atau 17,2% dari seluruh kanker pada wanita di Indonesia 

(Kemenkes, 2024), sementara data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2022 

melaporkan bahwa penderita kanker serviks pada tahun 2019 sebanyak 230 orang. Data yang 

sama menunjukan pada tahun 2020 terdapat 106 orang, dan di tahun 2021 terdapat 95 orang 

serviks yang terdeteksi kanker serviks (Dinkes Sumsel, 2022).  

Hal ini menunjukan adanya tingkat insidensi kasus kanker serviks yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu. Tingginya kasus baru akibat penyakit kanker serviks berhubungan dengan 

faktor risiko yang seharusnya bisa dicegah. Mayoritas perempuan yang menderita penyakit 

kanker serviks biasanya tidak menjalani deteksi dini atau tidak melakukan tindak lanjut setelah 

mengetahui adanya kondisi abnormal (Ngatun, 2019). 

 Kanker serviks dapat diantisipasi dengan deteksi dini, upaya ini merupakan pencegahan 

yang dilakukan kepada masyarakat dalam mengenali risiko dan gejala kanker serviks (Basoya, 

2022). Beberapa deteksi dini yang dapat dilakukan untuk mengenali keberadaan kanker serviks 

adalah dengan pemeriksaan tes inspeksi visual asam asetat (IVA), pap smear, pap net, 

servikografi, tes high risk type (HPV), kolposkopi, dan sitologi berbasis cairan (Miftahil, 2019).  

Deteksi dini DNA HPV adalah metode deteksi dini kanker serviks yang berfokus pada 

identifikasi materi genetik Human Papillomavirus (HPV) dalam sampel sel serviks, terutama 

tipe-tipe HPV berisiko tinggi yang berpotensi menyebabkan lesi prakanker dan kanker serviks. 

Deteksi dini ini lebih sensitif dibandingkan metode konvensional seperti Pap smear karena dapat 

mendeteksi infeksi HPV sebelum terjadi perubahan seluler yang signifikan. Berbagai negara 
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menerapkan metode deteksi dini DNA HPV sebagai metode utama dalam program kesehatan 

masyarakat, yang dapat menggantikan atau dikombinasikan dengan metode sitologi untuk 

meningkatkan efektivitas deteksi kanker serviks (Levi, 2019). Implementasi deteksi dini DNA 

HPV yang lebih luas dan wajib telah terbukti memberikan dampak signifikan dalam menekan 

angka kejadian dan kematian akibat kanker serviks, terutama di negara berkembang yang 

memiliki keterbatasan sumber daya untuk program deteksi dini yang efektif (Mezei, 2017). 

 Persentase capaian deteksi dini kanker serviks untuk wilayah kota Palembang sebesar 

18,6% (Dinkes, 2023). Pada tahun 2024 Puskesmas Sukarami tercatat sebagai fasilitas kesehatan 

dengan jumlah pemeriksaan sampel DNA HPV terbanyak diantara seluruh puskesmas yang ada 

di kota Palembang. Hasil pemeriksaan menunjukkan keberadaan HPV tipe 16, 18, dan 52 yang 

berpotensi menyebabkan kondisi pra-kanker serviks.  

Berdasarkan literatur dan data awal yang telah didapatkan oleh penulis, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Deteksi Dini Indikasi Kanker Serviks 

Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Deoxyribo Nucleic Acid Human Papillomavirus (DNA HPV) di 

Puskesmas Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, masih tingginya angka kejadian 

kanker serviks serta belum optimalnya deteksi dini mengenai faktor risiko kanker serviks, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja Faktor Risiko Indikasi Kanker Serviks 

Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Deoxyribo Nucleid Acid Human Pappilomavirus (DNA HPV) 

Di Puskesmas Kota Palembang. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko indikasi kanker serviks 

berdasarkan hasil pemeriksaan Deoxyribo Nucleid Acid Human Pappilomavirus (DNA 

HPV) di Puskesmas Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi infeksi HPV berdasarkan tipe 16, 18, dan 52 

pada pasien di Puskesmas Kota Palembang. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor risiko usia, usia pertama kali 

berhubungan seksual, sering keputihan, merokok, jenis pekerjaan, riwayat kanker 

dalam keluarga, kehamilan pertama, paritas, penggunaan kontrasepsi dan riwayat 

infeksi menular seksual (IMS)  di Puskesmas Kota Palembang.  

c. Untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko usia,usia pertama kali berhubungan, 

sering keputihan, status merokok, jenis pekerjaan, riwayat kanker dalam keluarga, 

usia kehamilan pertama, paritas, dan kontrasepsi hormonal dengan hasil pemeriksaan 

DNA HPV di Puskesmas Kota Palembang.  

D. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk menambah ilmu 

pengetahuan mengenai kanker serviks, khususnya faktor risiko yang mempengaruhi 

terhadap terjadinya prakanker serviks. 
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2. Manfaat Aplikatif   

a. Bagi Penulis 

 Penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor risiko 

yang mempengaruhi terhadap terjadinya pra- kanker serviks. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

 Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Jurusan Kesehatan Lingkungan dan referensi 

untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Pelayanan Kesehatan  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang bermanfaat 

bagi fasilitas kesehatan tingkat pertama lainnya dalam mengevaluasi faktor risiko 

yang mempegaruhi terjadinya prakanker serviks. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Bidang kajian yang akan diteliti berfokus pada bidang Penyakit Tidak Menular dengan 

tujuan untuk mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi terhadap terjadinya prakanker serviks 

di Puskesmas Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, 

dimana hubungan antar variabel akan diamati dalam periode tertentu. Jenis data adalah data 

sekunder dimana data tersebut diperoleh dari Ruang rekam Medik Puskesmas Kota Palembang. 

Penelitian ini difokuskan pada pasien yang telah menjalani deteksi dini kanker serviks 

menggunakan metode DNA HPV dengan tujuan untuk memberikan wawasan lebih mendalam 

serta karakteristik yang mempengaruhi hasil deteksi dini di tingkat pelayanan kesehatan dasar. 
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